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ABSTRAK 

Social loafing merupakan kecenderungan individu untuk mengurangi usaha dan 
kontribusinya ketika bekerja dalam kelompok. Salah satu faktor yang diduga 
berhubungan dengan perilaku tersebut adalah self esteem, yaitu penilaian individu 
terhadap nilai dan kemampuan dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara self esteem dengan social loafing pada mahasiswa di Kota Bekasi. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel 
penelitian berjumlah 110 mahasiswa aktif di Kota Bekasi yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Self Esteem yang 
mengacu pada teori Coopersmith (1967) dan skala Social Loafing berdasarkan teori Myers 
(2012). Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara self esteem dengan social 
loafing. Semakin tinggi self esteem yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah 
kecenderungan melakukan social loafing, dan sebaliknya. Temuan ini menunjukkan 
bahwa self esteem berperan dalam menjelaskan perilaku social loafing, meskipun 
terdapat faktor lain yang turut memengaruhinya. 
 
Kata Kunci: Self Esteem, Social Loafing, Mahasiswa, Kerja Kelompok, Kota Bekasi. 

 
PENDAHULUAN  

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan tinggi dan 
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan intelektual, keterampilan sosial, serta 
tanggung jawab akademik. Dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi, mahasiswa 
tidak hanya dituntut untuk menguasai materi perkuliahan secara individu, tetapi juga 
mampu bekerja sama dengan orang lain melalui berbagai aktivitas kelompok. Salah satu 
bentuk kegiatan yang sering dilakukan adalah penyelesaian tugas kelompok yang bertujuan 
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untuk melatih kemampuan komunikasi, kerja sama, pemecahan masalah, serta tanggung 
jawab bersama dalam mencapai tujuan akademik. 

 Kerja kelompok memberikan berbagai manfaat bagi mahasiswa, seperti 
meningkatkan motivasi belajar, mengembangkan keterampilan sosial, memperkuat rasa 
tanggung jawab, mengurangi kecemasan, serta meningkatkan kepercayaan diri. Selain itu, 
melalui kerja kelompok mahasiswa dapat saling bertukar ide, membantu memahami 
materi yang sulit, dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih efektif dibandingkan 
bekerja secara individu. Namun, dalam praktiknya tidak semua anggota kelompok 
berpartisipasi secara aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Beberapa 
mahasiswa cenderung mengurangi kontribusi dan lebih mengandalkan anggota lain dalam 
menyelesaikan pekerjaan kelompok. 

Fenomena berkurangnya usaha individu ketika bekerja dalam kelompok dikenal 
sebagai social loafing. Menurut Myers (2012) social loafing merupakan kecenderungan 
individu untuk mengurangi usaha dan kontribusinya ketika bekerja dalam kelompok 
dibandingkan ketika bekerja secara individu. Kondisi ini terjadi karena individu merasa 
bahwa hasil kerja kelompok merupakan tanggung jawab bersama sehingga kontribusi 
pribadi menjadi kurang terlihat dan sulit dievaluasi secara terpisah. Akibatnya, motivasi 
untuk memberikan usaha terbaik dapat menurun karena setiap anggota kelompok 
memperoleh hasil atau penilaian yang sama. 

Fenomena social loafing masih sering ditemukan pada mahasiswa dalam berbagai 
aktivitas akademik. Penelitian Narotama & Rustika, (2019) menunjukkan bahwa mahasiswa 
cenderung mengalami social loafing ketika bekerja dalam kelompok yang beranggotakan 
banyak orang, ketika terdapat anggota yang dianggap lebih kompeten, ketika pembagian 
tugas tidak jelas, serta ketika kontribusi individu tidak dievaluasi secara khusus. Kondisi 
tersebut menyebabkan sebagian mahasiswa merasa kontribusinya tidak terlalu 
berpengaruh terhadap hasil akhir kelompok sehingga memilih untuk mengurangi 
keterlibatan dalam tugas yang dikerjakan. Social loafing merujuk pada kecenderungan 
orang untuk mengurangi usaha saat bekerja sama dalam kelompok. Perilaku semacam ini 
umum terjadi, karena pengurangan usaha dari satu individu dapat mempengaruhi 
kontribusi tim secara keseluruhan (Wirayudha et al., 2024). Individu cenderung merasa 
lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas pribadi ketika tugas tersebut dilakukan dalam 
tim atau melalui kerja sama (Latane et al., 1979). Kelompok dengan jumlah besar pun ikut 
serta dalam meningkatkan social loafing di mana anggota kelompok mungkin menganggap 
bahwa orang lain akan menangani beban kerja (Lam, 2015), sehingga mengurangi motivasi 
pribadi. 

Social loafing dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi mahasiswa maupun 
kelompok. Individu yang melakukan social loafing cenderung menjadi pasif, kurang 
bertanggung jawab, dan bergantung pada anggota kelompok lain. Selain itu, perilaku 
tersebut dapat menyebabkan ketidakseimbangan pembagian tugas, menurunkan 
efektivitas kerja kelompok, menghambat proses pengembangan potensi diri, serta 
memunculkan ketidakpuasan di antara anggota kelompok yang berkontribusi lebih besar. 
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat mengurangi kualitas hasil kerja kelompok dan 
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Salah satu faktor psikologis yang diduga memengaruhi munculnya social loafing 
adalah self esteem. Menurut Coopersmith, (1967) self esteem merupakan evaluasi individu 
terhadap dirinya sendiri yang ditunjukkan melalui perasaan berharga, mampu, berarti, dan 
berhasil. Individu dengan self esteem yang tinggi cenderung memiliki keyakinan terhadap 
kemampuan yang dimiliki, berani mengemukakan pendapat, serta lebih percaya diri dalam 
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berinteraksi dengan orang lain. Sebaliknya, individu dengan self esteem yang rendah 
cenderung meragukan kemampuan dirinya, merasa kurang berharga, dan kurang percaya 
diri untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan. 

Dalam konteks tugas kelompok, mahasiswa yang memiliki self esteem tinggi 
cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih besar karena percaya bahwa 
kontribusinya memiliki nilai bagi kelompok. Mereka lebih aktif dalam berdiskusi, 
memberikan ide, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Sebaliknya, 
mahasiswa dengan self esteem rendah sering kali merasa bahwa kemampuan yang dimiliki 
tidak sebaik anggota kelompok lainnya sehingga memilih untuk mengurangi partisipasi dan 
menyerahkan tanggung jawab kepada anggota lain. Kondisi tersebut berpotensi 
meningkatkan kecenderungan munculnya perilaku social loafing.  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara self esteem 
dan social loafing. Penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu, (2022) menemukan bahwa 
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dan social loafing pada 
mahasiswa, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self esteem maka semakin rendah 
kecenderungan social loafing. Hasil serupa juga ditemukan oleh Akbar dan Ningsih (2024) 
yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan self esteem tinggi cenderung memiliki tingkat 
social loafing yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa dengan self esteem rendah. 
Selain itu, penelitian Agata (2023) menunjukkan bahwa harga diri berhubungan negatif 
secara signifikan dengan social loafing pada mahasiswa. Rasa percaya diri menunjukkan 
kemampuan individu untuk menghadapi tantangan, terutama saat menjalankan tugas dan 
tanggung jawab yang berbeda dalam sebuah kelompok, baik secara mandiri maupun 
bersama anggota kelompok lainnya (Putri et al., 2021).  

Meskipun penelitian mengenai self esteem dan social loafing telah banyak dilakukan, 
hasil penelitian yang diperoleh masih menunjukkan variasi pada tingkat social loafing 
maupun tingkat self esteem yang ditemukan pada berbagai kelompok mahasiswa. Selain 
itu, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara self esteem dan social loafing 
pada mahasiswa Universitas X masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan social loafing pada mahasiswa 
Universitas X. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi perilaku social loafing pada mahasiswa serta menjadi dasar dalam upaya 
meningkatkan partisipasi dan tanggung jawab mahasiswa dalam kerja kelompok. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Menurut Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada data numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistik untuk 
menguji hipotesis dan menarik kesimpulan secara objektif. Pendekatan korelasional 
digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
self esteem dengan social loafing pada mahasiswa. 

Menurut Sugiyono, (2023) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi memiliki peran penting 
dalam menentukan batasan ruang lingkup generalisasi dan sebagai dasar dalam 
penentuan ukuran sampel (Hardani et al., 2020).Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif perguruan tinggi di Kota Bekasi. Sementara itu, sampel merupakan 
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bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut yang dipilih untuk 
mewakili populasi dalam penelitian.  

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 110 mahasiswa aktif yang diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner penelitian. Jumlah tersebut telah memenuhi kebutuhan 
minimum sampel. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi 
mahasiswa aktif perguruan tinggi di Kota Bekasi, berusia 18–25 tahun, berdomisili di Kota 
Bekasi, serta pernah atau sering mengalami fenomena social loafing dalam kegiatan 
kelompok. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling 
dengan metode purposive sampling. Menurut Creswell, (2018) purposive sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik tertentu 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
memperoleh responden yang memenuhi kriteria penelitian sehingga data yang diperoleh 
lebih relevan dengan fenomena yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen penelitian berupa skala 
psikologi dengan model Likert empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak 
Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. Variabel social loafing diukur menggunakan skala yang 
diadaptasi dari penelitian Sari & Nasution,(2024) berdasarkan teori Myers, (2012) yang 
terdiri atas lima aspek yaitu menurunnya motivasi, sikap pasif, pelebaran tanggung jawab, 
mendompleng usaha (free rider), dan kurangnya kesadaran akan evaluasi dari orang lain. 
Skala ini terdiri dari 30 aitem pernyataan. 

Sementara itu, variabel self esteem diukur menggunakan skala yang diadaptasi dari 
(Rokhmatika et al., 2024) berdasarkan teori Coopersmith (1967). Skala ini disusun 
berdasarkan empat aspek utama yaitu significance (keberartian), virtue (kebajikan), 
power (kekuatan), dan competence (kompetensi), yang terdiri dari 46 aitem pernyataan. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, kedua instrumen diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan melihat korelasi antara skor aitem dengan 
skor total. Aitem dinyatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi lebih dari 0,30 dan 
nilai signifikansi kurang dari 0,05. Selanjutnya, reliabilitas instrumen diuji menggunakan 
koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengetahui tingkat konsistensi alat ukur. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak Jeffrey’s Amazing 
Statistics Program (JASP). Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi yang meliputi 
uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak, sedangkan uji linearitas digunakan untuk mengetahui 
apakah hubungan antara kedua variabel bersifat linear. Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui arah dan 
kekuatan hubungan antara self esteem dengan social loafing pada mahasiswa. Hubungan 
antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, mahasiswa yang digunakan sebagai responden adalah 
mahasiswa berusia 18-25 tahun. Responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu 
mahasiswa aktif yang pernah dan/ atau sering mengalami social loafing. Sebanyak 110 
responden memenuhi kriteria penelitian dan berpartisipasi secara sukarela dengan 
mengisi kuesioner penelitian. Dalam penelitian ini, analisis hubungan antara Social Loafing 
dengan Self Esteem dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman’s-rho. Penggunaan uji 
tersebut didasarkan pada hasil uji normalitas yang menunjukan bahwa data penelitian 
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tidak berdistribusi normal. Uji korelasi Spearman’s-rho bertujuan untuk mengetahui arah 
dan kekuatan hubungan antara kedua variabel penelitian. adapun hasil uji hipotesis dapat 
dilihat pada table berikut:  

 
Tabel 1. Uji Korelasi 

Variabel Total X Total Y 

1. Total X  Spearman’s-rho          -  

 p-value                         -  

2. Total Y  Spearman’s-rho      -0,516        - 

 P-value                     <  .001     - 

*p < .05, **p < .01, *** p < .001 
 

Berdasarkan table di atas, uji korelasi Pearson Product Moment (r) bertujuan untuk 
menentukan seberapa erat hubungan antara variabel yang ditunjukkan oleh koefisien 
korelasi (r).  Berkorelasi jika nilai signifikansi < 0,05, jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak 
ada korelasi (Jabnabillah & Margina, 2022). Hasil uji korelasi Spearman’s-rho menunjukan 
adanya hubungan negative yang signifikan antara Social Loafing dengan Self Esteem 
dengan nilai koefisien -0,516 dan signifikansi p < 0,001. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi Social Loafing maka semakin rendah Self Esteem. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan adanya hubungan negative yang signifikan antara self esteem dengan social 
loafing yang lebih rendah di kalangan mahasiswa Kota Bekasi. Hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis penelitian didukung, yang berarti mahasiswa dengan harga diri yang lebih 
tinggi cenderung tidak malas saat bekerja sama dengan orang lain dalam kelompok.  

Di sisi lain, mahasiswa yang memiliki harga diri rendah lebih cenderung melakukan 
social loafing. Bagian penting dalam tahapan analisis data berikutnya yaitu uji normalitas 
yang berfungsi untuk menentukan apakah data pada tiap variable menyebar secara 
normal atau tidak. Pada uji normalitas, peneliti memakai uji Shapiro-Wilk atau 
Kolmogorov-Smirnov dalam menguji normalitas, hal ini dikarenakan dapat memberikan 
nilai statistic dan signifikansi (p-value) untuk menilai apakah data telah terdistribusi secara 
normal, jika nilai seignifikansi kurang dari 0,05 dapat dinyatakan data tidak terdistribusi 
secara normal. Telah digambarkan pada tabel berikut:  

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

 Uji Normalitas  

Shapiro-Wilk  

Sig.  <0.001 

Keterangan  Uji Asumsi Tidak Terpenuhi  

 
Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh, yaitu p < 0,001 pada kedua variabel, 

dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tidak terdistribusi normal karena nilai 
signifikansi berada dibawah 0,05. Dengan demikian, sebaran data dalam penelitian ini 
tidak memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan dalam analisis statistic parametrik. 
Dalam penelitian psikologi, data yang tidak berdistribusi normal merupakan kondisi yang 
umum dijumpai terutama ketika pengukuran melibatkan sikap, persepsi, atau 
karakteristik individu. Faktor seperti pengalaman hidup yang beragam, lingkungan sosial, 
dan respon individu terhadap setiap pernyataan dalam skala penelitian, akibatnya skor 
responden tidak berdistribusi normal. Menurut Pek et al (2018) ketidakteraturan dalam 
distribusi normal data psikologis sering terjadi dan dapat timbul dari kemiringan, kurtosis, 
atau adanya nilai yang menyimpang.  
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Hasil penelitian ini mendukung teori Coopersmith (1967), yang menyatakan bahwa 
self esteem adalah cara individu memandang dirinya sendiri, merasa berharga, dan 
terampil dalam menangani berbagai aspek kehidupannya. Individu yang memiliki self 
esteem tinggi merasa lebih yakin akan kemampuan dirinya, tidak mudah merasa rendah 
daripada orang lain, dan percaya bahwa dirinya dapat memberikan kontribusi terhadap 
lingkungan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan yang dikemukakan Myers (2012), yaitu 
individu yang memiliki self esteem tinggi biasanya merasa percaya diri, optimis, dan yakin 
pada kemampuan yang dimiliki. Hal ini membuat individu merasa lebih yakin untuk 
mengemukakan pendapat, mengambil tanggung jawab dan ikut serta dalam tugas 
kelompok.  

Hasil penelitian ini juga dapat diinterpretasikan melalui teori Bandura (1977), yang 
menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya memengaruhi seberapa 
besar usaha yang dikeluarkan, tekad, serta kesediaan untuk mengatasi rintangan. 
Mahasiswa yang memiliki pandangan positif terhadap keterampilan dirinya umumnya 
menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi, yang mendorong untuk mengambil 
tanggung jawab, berbagi pemikiran, dan terus mengerjakan tugas kelompok meskipun 
menghadapi tantangan. Temuan ini dapat dipahami melalui Teori Sociometer yang 
diperkenalkan oleh Leary (1995), yang menyatakan bahwa self esteem mencerminkan 
seberapa diterima dan dihargai individu dalam konteks sosial. Mahasiswa yang merasa 
diterima dalam kelompoknya cenderung lebih bersedia untuk berbagi pemikiran, bekerja 
sama, dan membantu menyelesaikan tugas kelompok. Di sisi lain, individu yang memiliki 
self esteem rendah sering kali menganggap dirinya tidak dihargai dan cenderung 
mengurangi partisipasi dalam kegiatan kelompok.  

 Deci (2009)menunjukkan bahwa individu cenderung menunjukkan motivasi dan 
keterlibatan yang lebih tinggi ketika dirinya merasa memiliki kompetensi, kebebasan, dan 
hubungan yang kuat dengan orang-orang di lingkungan tersebut. Mahasiswa yang 
memiliki self esteem tinggi sering kali merasa terampil dan percaya diri dengan 
kemampuan yang dimiliki, yang mendorong dirinya untuk lebih terlibat dalam kegiatan 
kelompok. Sebaliknya, individu yang memiliki self esteem rendah merasa tidak mampu, 
mengurangi keinginan untuk berpartisipasi dan membuat individu lebih cenderung 
menyerahkan tugas kepada teman-teman anggota kelompok. Temuan ini sejalan dengan 
apa yang disampaikan oleh Karau (1997) yang menjelaskan bahwa social loafing adalah 
perilaku yang memiliki berbagai komponen.  

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Narotama & Rustika 
(2019) yang menemukan bahwa mahasiswa dengan self esteem tinggi biasanya lebih aktif 
terlibat dalam kegiatan kelompok dan lebih bertanggung jawab saat mengerjakan tugas 
bersama. Penelitian tersebut menyebutkan bahwa ketika individu memiliki pandangan 
positif terhadap diri sendiri maka individu merasa lebih yakin akan kemampuannya, 
sehingga tidak terlalu bergantung pada anggota kelompok lainnya. Hasil penelitian ini juga 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Agata et al (2023) yang menemukan bahwa 
individu dengan self esteem yang tinggi cenderung tidak malas dalam kerja kelompok 
karena memiliki motivasi untuk meraih kesuksesan dan bertanggung jawab atas hasil yang 
dicapai kelompok, individu yang mampu menghargai dirinya sendiri akan 
mempertahankan citra positif di hadapan anggota kelompok lainnya agar memberikan 
upaya terbaik saat bekerja sama dengan orang lain. 
 
KESIMPULAN  
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Berdasarkan hasil penelitian yang mengkaji hubungan antara self esteem dan social 
loafing di kalangan mahasiswa di Kota Bekasi menemukan adanya hubungan negatif yang 
signifikan antara self esteem dengan social loafing. Artinya, semakin tinggi self esteem 
maka social loafing cenderung rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 
dengan self esteem yang lebih tinggi maka kecenderungan social loafing pada saat 
mengerjakan tugas kelompok akan semakin rendah. Sebaliknya, mahasiswa dengan self 
esteem rendah kecenderungan social loafing pun meningkat.  Dengan demikian, hipotesis 
penelitian bahwa terdapat hubungan antara self esteem dan social loafing di kalangan 
mahasiswa dapat diterima. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa self esteem dapat 
berperan dalam menjelaskan mengapa perilaku social loafing terjadi, namun terdapat 
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini yang juga memengaruhi perilaku 
tersebut. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup responden yang hanya 
melibatkan mahasiswa di Kota Bekasi sehingga hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan secara luas pada kelompok mahasiswa di wilayah lain. Selain itu 
penelitian ini hanya berfokus pada self esteem sebagai variabel yang mempengaruhi 
perilaku social loafing mahasiswa, karena masih terdapat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi mahasiswa melakukan social loafing yang tidak diteliti didalam penelitian 
ini. 
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